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ABSTRACT

Lia Namang is a dance to express gratitude for one thing that is obtained in
the life of the Lamaholot people. This research will describe the Lia Namang dance,
which describes the problems, 1) What is the form of the Lia Namang dance
performance, 2) How does the Lia Namang dance function in Lewokluok Village,
Demon Pagong District. The purpose of this research was to find out the form and
function of the Lia Namang dance performance itself.

To describe the form, Slamet MD's theory is used, namely the dance form is
inseparable from the elements. This is commonly referred to as the forming
elements of dance which consist of motion, rhythm, expression or feeling,
costumes, venues, and dancers. The function theory used is Soedarsono's theory of
function in which performance art has three primary functions, namely (1) as a
means of ritual, (2) as personal entertainment, (3) as an aesthetic presentation.
This study uses a qualitative method, namely the data obtained based on
observations, interviews, and literature study.

The results of the study revealed that the Lia Namang dance form in
Lewokluok Village is a traditional dance form passed down by our ancestors and
is still developing today. The Lia Namang dance performance is performed by an
unlimited number of male and female dancers (groups) and uses movements that
focus on repeated foot stomping and arm swings. In a dance performance, it is not
only movement that is understood, but all the elements that are arranged in a
performance. These elements consist of motion, rhythm, expression or feeling,
costumes, staging places, and dancers. The function of the Lia Namang dance in
Lewokluok village is as a means of ritual, as personal entertainment, and as an
aesthetic presentation. The function that is more prominent in this study is the

function as a means of ritual in Lewokluok Village, East Flores Regency.
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ABSTRAK

Lia Namang merupakan sebuah tarian ungkapan rasa syukur atas
satu hal yang diperoleh dalam kehidupan masyarakyat Lamaholot.
Penelitian ini akan menguraikan tari Lia Namang, yang didalamnya
menguraikan permasalahan, 1) Bagaimana bentuk Pertunjukan tari Lia
Namang, 2) Bagaimana Fungsi tari Lia Namang di Desa Lewokluok
Kecamatan Demon Pagong. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bentuk dan fungsi pertunjukan tari Lia namang itu sendiri.

Untuk menguraikan bentuk digunakan teori Slamet MD yaitu
bentuk tari yang tidak terlepas dari elemen-elemen. Hal ini biasa disebut
dengan unsur-unsur pembentuk tari yang terdiri dari gerak, irama,
ekspresi atau rasa, kostum, tempat pementasan, dan penari. Teori fungsi
yang digunakan adalah teori fungsi Soedarsono yang seni pertunjukan
memiliki tiga fungsi primer, yaitu (1) sebagai sarana ritual, (2) sebagai
hiburan pribadi, (3) sebagai presentasi estetis. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif yaitu data-data yang didapatkan berdasarkan
pengamatan, wawancara, serta studi pustaka.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa bentuk tari Lia Namang di
Desa Lewokluok merupakan bentuk tari tradisional yang diturunkan oleh
nenek moyang dan masih berkembang sampai sekarang. Pertunjukan tari
Lia Namang dibawakan oleh penari laki-laki dan perempuan dengan
jumlah tidak dibatasi (kelompok) dan menggunakan gerak yang
menfokus pada hentakan kaki dan ayunan tangan yang berulang-ulang.
Dalam sebuah pertunjukan tari tidak hanya gerak yang dipahami,
melainkan semua elemen yang dirangkai dalam suatu pertunjukan
tersebut. Elemen-elemen tersebut terdiri dari gerak, irama, ekspresi atau
rasa, kostum, tempat pementasan, dan penari. Fungsi tari Lia Namang di
desa Lewokluok yaitu sebagai sarana ritual, sebagai hiburan pribadi, dan
sebagai presentasi estetis. Fungsi yang lebih menonjol dalam penelitian ini
adalah fungsi sebagai sarana ritual di Desa Lewokluok Kabupaten Flores
Timur.

Kata Kunci: tari, Lia Namang, bentuk, fungsi,
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